5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah:

i

Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak anak perusahaan, maka akan
meningkatkan kompleksitas pekerjaan auditor eksternal.

Spesialisasi industri KAP berpengaruh positif terhadap audit fee. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila suatu KAP memiliki spesialisasi terhadap industri
tertentu, maka akan meningkatkan besarnya audit fee.

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap audit fee. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu
perusahaan maka akan meningkatkan besarnya audit fee.

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit fee. Adanya
kemungkinan bahwa dewan komisaris independen memiliki kedekatan secara
personal dengan pemilik perusahaan sehingga menyebabkan pelaksanaan tugas
dan tanggunng jawab yang dilakukan dewan komisaris independen dalam

mengawasi dan mengendalikan kinerja perusahaan menjadi kurang efektif.
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5. Intensitas pertemuan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap audit fee.
Hal ini menunnjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pertemuan yang
dilakukan dewan komisaris, maka akan meningkatkan besarnya audit fee.

5.2 Implikasi

Pemaparan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bagi
semua pihak, bahwa dalam menentukan besarnya audit fee untuk auditor eksternal,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya, baik dari sisi internal perusahaan,
maupun dari sisi Kantor Akuntan Publik (KAP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap audit fee dimana dapat diartikan
bahwa apabila suatu KAP memiliki spesialisasi terhadap industri tertentu maka akan
meningkatkan audit fee. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi KAP untuk
memiliki spesialisasi terhadap industri tertentu sehingga dapat meningkatkan fee yang
diperoleh atas jasa audit yang diberikannya. Selain itu pemahaman terhadap suatu
industri merupakan hal yang penting dimana hal ini akan membantu auditor
independen memahami masalah-masalah dan risiko-risiko yang dihadapi, sehingga
dapat merencanakan prosedur audit yang lebih tepat.

Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa kompleksitas perusahaan,
ukuran dewan komisaris, dan intensitas pertemuan dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap besarnya audit fee. Dalam hal kompleksitas yang dimiliki perusahaan,
semakin kompleks suatu perusahaan maka semakin tinggi audit fee-nya, namun di sisi
lain, semakin tinggi kompleksitas suatu perusahaan semakin tinggi juga risiko yang

akan muncul serta risiko tidak maksimalnya laporan hasil audit yang diberikan apabila
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hanya diaudit oleh satu KAP saja. Untuk itu hal ini dapat dijadikan salah satu
pertimbangan untuk memisahkan antara auditor perusahaan induk dengan anak
perusahaan sehingga akan lebih menjamin kualitas laporan audit yang diberikan serta

memungkinkan penurunan audit fee yang diberikan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Jumlah perushaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018 adalah 421 perusahaan. Namun sebanyak 37 perusahaan yang tidak konsisten
listing selama tahun pengamatan dan sebanyak 210 perusahaan tidak masuk dalam
kriteria karena ketidaklengkapan data (tidak mengungkapkan audit fee) yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sehingga hasil penelitian ini kurang mencerminkan

keadaan yang sebenarnya.

Selain itu, dalam hal pengungkapan audit fee di dalam laporan keuangan,
masih terdapat 17 perusahaan yang tidak memisahkan audit fee perusahaan induk
dengan anak perusahaan sehingga apabila digunakan dalam penelitian akan
meningkatkan bias dan menyebabkan data tidak terdistribusi secara normal. Sehingga

data tersebut tidak bisa digunakan dalam penelitian
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5.4. Saran

Dari nilai adjusted R square yang masih kecil yaitu sebesar 0,218 dapat
disimpulkan bahwa masih banyak faktor lain yang mempengaruhi penentuan audit fee.
Oleh karena itu, peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya yang
mengambil topik sejenis untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan

untuk menguji audit fee, diantaranya adalah jasa non audit dan busy season.
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